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MOTTO 

 

“Tidak mudah, tetapi tetap mungkin” 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah Adalah benar” 

(Qs. Ar-Rum: 60) 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat banga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini” 
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ABSTRAK 

Nursabrina, B. Pengaruh Literasi Digital dan Literasi Keuangan terhadap 

Kinerja UMKM dengan Orientasi Kewirausahaan sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan) 

Perkembangan teknologi digital menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk mampu memanfaatkan teknologi serta mengelola 

keuangan usaha secara efektif guna meningkatkan daya saing dan kinerja usaha. 

Selain itu, orientasi kewirausahaan menjadi faktor penting yang mendorong pelaku 

UMKM untuk lebih inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam 

mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi 

digital dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM dengan orientasi 

kewirausahaan sebagai variabel intervening pada UMKM di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 

95 pelaku UMKM yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan 

dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software 

SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap orientasi kewirausahaan dengan nilai t hitung = 3,222 > t tabel = 1,661 

dan nilai signifikansi = 0,002 < 0,05. Literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap orientasi kewirausahaan dengan nilai t hitung = 6,052 > t tabel = 1,661 

dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05. Literasi digital tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM dengan nilai t hitung = 1,220 < t tabel = 1,661 dan nilai signifikansi 

= 0,226 > 0,05. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

dengan nilai t hitung = 3,534 > t tabel = 1,661 dan nilai signifikansi = 0,001 < 0,05. 

Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dengan 

nilai t hitung = 4,784 > t tabel = 1,661 dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05. Literasi 

digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui orientasi kewirausahaan 

sebagai variabel intervening dengan nilai t hitung = 2,279 > 1,661. Selanjutnya, 

literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui orientasi 

kewirausahaan sebagai variabel intervening dengan nilai t hitung = 3,350 > 1,661. 

Kata Kunci: Kinerja UMKM, Literasi Digital, Literasi Keuangan, dan Orientasi 

Kewirausahaan. 
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ABSTRACT 

Nursabrina, B. The Influence of Digital Literacy and Financial Literacy on 

MSME Performance with Entrepreneurial Orientation as an Intervening 

Variable (A Study of MSMEs in Kedungwuni District, Pekalongan Regency) 

The development of digital technology requires Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) to be able to utilize technology and manage business finances 

effectively to improve competitiveness and business performance. Furthermore, 

entrepreneurial orientation is a crucial factor that encourages MSMEs to be more 

innovative, proactive, and willing to take risks in developing their businesses. This 

study aims to analyze the influence of digital literacy and financial literacy on 

MSME performance, with entrepreneurial orientation as an intervening variable, 

in MSMEs in Kedungwuni District, Pekalongan Regency. 

This study used a quantitative approach with a sample of 95 MSMEs selected 

using the Slovin formula and purposive sampling techniques. Data were collected 

through a Likert-scale questionnaire and analyzed using path analysis with the help 

of SPSS 25 software. 

The results showed that digital literacy significantly influenced 

entrepreneurial orientation with a calculated t value of 3.222 > t table = 1.661 and 

a significance value of 0.002 < 0.05. Financial literacy significantly influenced 

entrepreneurial orientation with a calculated t value of 6.052 > t table = 1.661 and 

a significance value of 0.000 < 0.05. Digital literacy did not influence MSME 

performance with a calculated t value of 1.220 < t table = 1.661 and a significance 

value of 0.226 > 0.05. Financial literacy significantly influenced MSME 

performance with a calculated t value of 3.534 > t table = 1.661 and a significance 

value of 0.001 < 0.05. Entrepreneurial orientation significantly influences MSME 

performance, with a calculated t-value of 4.784 > t-table = 1.661 and a significance 

value of 0.000 < 0.05. Digital literacy influences MSME performance through 

entrepreneurial orientation as an intervening variable, with a calculated t-value of 

2.279 > 1.661. Furthermore, financial literacy influences MSME performance 

through entrepreneurial orientation as an intervening variable, with a calculated t-

value of 3.350 > 1.661. 

Keywords: MSME Performance, Digital Literacy, Financial Literacy, and 

Entrepreneurial Orientation. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

  Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

  Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah)  

 ain ` Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

  Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ْ  يَ ...  Fathah dan ya ai a dan u 

ْ  وَ ...  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa’ala فَعلََ  -

 suila سُي لَ  -

 kaifa  كَي فَ  -

ل -  haula حَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ …اَ  ...  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas .ُ..و ...

Contoh: 

 qāla قاَل -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِ لَ  -

لُ  -  yaqūluيقَوُ 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu dipisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فاَلِ  - ضَةاُلاطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَو 
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رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul ال مَدِي نَةاُل مُنوََّ

munawwarah 

  talhah  طَل حَة   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال قلََمُ  -

سُ  -  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzu تأَ خُذُ  -

 syai’un شَي ىئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

َ فهَُوَ  - ازِقِي نَ وَإنَِّاللّٰه خَي رُالرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/  

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  - ِ   بِس  سَاھَا  اللّه رَاھَاوَمُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  مَج 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  ِ دُاللّه   /Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn ال عاَلَمِي نَ   رَب ِ   ال حَم 

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

منِ  - ح  حِي مِ   الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِي م   - ر  ُ غَفوُ   Allaāhu gafūrun rahīm  اللّه

رُجَمِي عاً  - ِ الأمُُو    /Lillāhi al-amru jamī’an  لِلّٰ 

Lillāhil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam struktur ekonomi nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) menempati posisi yang sangat krusial sebab mampu menjadi 

penopang utama ekonomi nasional yang menjadikannya wadah bagi 

penyerapan tenaga kerja dari berbagai lapisan masyarakat, peningkatan taraf 

hidup masyarakat, serta mendukung perkembangan perekonomian daerah yang 

berkelanjutan (Nuswandari et al., 2025). UMKM bukan hanya berperan 

sebagai penopang utama dalam perekonomian nasional di berbagai negara 

berkembang, tetapi juga menunjukkan ketahanan yang relatif lebih tinggi 

dalam menghadapi guncangan ekonomi seperti krisis finansial global maupun 

pandemi (Harahap et al., 2025). Perkembangan teknologi informasi dan 

digitalisasi telah membentuk tatanan ekonomi baru yang mengharuskan 

adaptasi cepat oleh pengusaha termasuk UMKM, supaya tetap relevan dan 

kompetitif. Di tengah transformasi ini, kapabilitas untuk memahami dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal menjadi kebutuhan mutlak. Oleh 

karena itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman sangat 

menentukan keberlanjutan dan kinerja usaha dalam jangka Panjang (Pratama 

et al., 2024). 

Di Indonesia, UMKM merupakan penggerak utama perekonomian 

dengan berkontribusi besar terhadap pembentukan PDB dan penyediaan 

kesempatan kerja. Pada data dari Kementerian Koperasi dan UKM 
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menunjukan bahwasanya lebih dari 99% pelaku usaha di Indonesia tergolong 

UMKM, yang berarti sektor ini menjadi fondasi penting dalam struktur 

ekonomi nasional (Ismail et al., 2023). Namun demikian, kontribusi besar 

tersebut tidak selalu sejalan dengan kinerja yang optimal, karena masih banyak 

UMKM yang masih dihadapkan pada tantangan struktural, antara lain 

keterbatasan akses informasi, pembiayaan, serta minimnya kapasitas dalam 

manajemen dan pengembangan inovasi (Khoiriyah & Pratama, 2025). 

Kondisi literasi digital di Indonesia masih tergolong rendah, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil survei Ipsos Indonesia berada di posisi ke-

62 dari total 70 negara yang menjadi objek penilaian (Bulya & Izzati, 2024). 

Selain itu, indeks literasi digital di wilayah Barat Indonesia tercatat paling 

rendah sebesar 3,43 dibandingkan wilayah Tengah dan Timur (Kominfo, 

2022). Provinsi Jawa Tengah sendiri mengalami peningkatan dengan masuk 

dalam 15 besar pada tahun 2022 setelah sebelumnya tidak termasuk pada tahun 

2021, namun peningkatan tersebut tergolong paling kecil dibandingkan daerah 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di Jawa Tengah 

masih perlu mendapat perhatian lebih, sehingga menarik untuk dijadikan lokasi 

penelitian (Kominfo, 2022). Pada tingkat regional, Kabupaten Pekalongan 

menjadi salah satu daerah dengan jumlah usaha Industri Mikro dan Kecil 

(IMK) terbanyak di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2023, yaitu sebanyak 

60.564 unit, serta mampu menyerap tenaga kerja paling besar mencapai 

154.984 orang (BPS, 2025). 
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Tabel 1. 1 Jumlah UMKM di Kabupaten Pekalongan Tahun 2024 

KECAMATAN TOTAL 

 Kandangserang  490 

 Paninggaran  291 

 Lebakbarang  49 

 Petungkriyono  42 

 Talun  238 

 Doro  523 

 Karanganyar  561 

 Kajen  1,360 

 Kesesi  513 

 Sragi  659 

 Bojong  1,416 

 Wonopringgo  692 

 Kedungwuni  1,574 

 Buaran  531 

 Tirto  697 

 Wiradesa  844 

 Siwalan  259 

 Karangdadap  502 

 Wonokerto  284 

Sumber: Dinas Koperasi UKM dan Naker, 2024 

Bedasarkan observasi awal di Kecamatan Kedungwuni mempunyai 

jumlah UMKM terbanyak dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten 

Pekalongan. Tingginya jumlah UMKM tersebut menunjukkan aktivitas 

ekonomi yang lebih intensif serta potensi yang besar dalam pemanfaatan 

literasi digital. Dalam konteks ini, peningkatan literasi, baik digital maupun 

keuangan, menjadi krusial sebagai fondasi untuk meningkatkan keunggulan 
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bersaing serta ketahanan bisnis (Arjang et al., 2025). Ketika UMKM mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam dua aspek tersebut, maka 

akan membuat mereka memiliki kesiapan yang lebih optimal dalam 

menghadapi persaingan pada ekosistem pasar yang semakin terintegrasi 

dengan teknologi digital dan terdiferensiasi. 

Literasi digital mencerminkan kecakapan seseorang dalam 

mengoptimalkan berbagai teknologi digital guna menyampaikan informasi 

melalui berpikir dan berdasarkan teknik (Suherdi et al., 2021). Literasi ini tidak 

sekadar mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi 

juga melibatkan aspek kognitif dalam memahami, menilai, dan memanfaatkan 

informasi digital secara optimal. Ditengah perkembangan industri 4.0 yang 

dicirikan dengan kecepatan informasi dan konektivitas global, pelaku UMKM 

perlu mengambil peran lebih dari sekedar pengguna teknologi, yakni sebagai 

bagian strategis dalam ekosistem digital. Dengan tingkat literasi digital yang 

memadai, pelaku UMKM dapat memanfaatkan platform digital untuk 

pemasaran, transaksi, hingga manajemen usaha yang lebih efisien dan 

responsif (Permana et al., 2025). Sayangnya, masih banyak UMKM yang 

menghadapi hambatan dalam mengakses teknologi, baik karena keterbatasan 

sumber daya manusia maupun kurangnya pelatihan yang memadai (Sihombing 

et al., 2025). 

Selain literasi digital, aspek literasi keuangan turut berkontribusi dengan 

signifikan pada peningkatan kinerja UMKM (Masdiantini et al., 2024). Literasi 

Keuangan merupakan kecakapan yang mencakup kombinasi antara 
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pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan 

yang tercermin dalam sikap dan perilaku individu dalam menetapkan 

keputusan finansial secara bijaksana untuk mewujudkan kesejahteraan 

finansial yang berkelanjutan (OJK RI, 2023). Pada hal UMKM, literasi 

keuangan menjadi dasar dalam penetapan keputusan bisnis, seperti 

pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, penentuan harga, dan akses 

terhadap pembiayaan eksternal. UMKM yang dengan tingkat pemahaman 

keuangan yang terbatas umumnya lebih rentan dalam menghadapi 

permasalahan likuiditas, pengambilan keputusan yang tidak tepat, serta 

ketidakmampuan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat (Rasyid et 

al., 2025). Akibatnya, hal ini berdampak langsung terhadap performa bisnis, 

baik dalam jangka waktu singkat maupun berkelanjutan. 

Kedua jenis literasi tersebut, baik digital maupun keuangan, tidak hanya 

penting secara individual tetapi juga saling berkaitan dalam memengaruhi 

strategi pengelolaan usaha secara keseluruhan. Kemampuan dalam 

menggunakan platform digital untuk transaksi keuangan misalnya, tidak akan 

optimal tanpa pemahaman yang memadai terhadap prinsip-prinsip keuangan. 

Sebaliknya, pemahaman keuangan yang baik tanpa dukungan teknologi digital 

akan membuat proses manajemen menjadi tidak efisien dan sulit menghadapi 

perrsaingan di pasar yang serba cepat. Dengan demikian, sinergi antara literasi 

digital dan literasi keuangan merupakan kunci dalam menciptakan UMKM 

yang tangguh dan inovatif di tengah era ekonomi digital (Markonah et al., 
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2024). Namun, keduanya tidak cukup jika tidak didukung oleh sikap dan 

orientasi kewirausahaan yang kuat dalam diri pelaku usaha. 

Orientasi wirausaha merupakan kegiatan atau sikap yang memanfaatkan 

inovasi dalam produk, bersedia mengambil risiko, dan aktif mencari cara baru 

untuk mengembangkan ide, dengan tujuan untuk menaklukkan pesaing 

(Octavia & Sriayudha, 2020). Dalam lingkungan UMKM yang kompetitif, 

orientasi kewirausahaan menjadi dasar yang penting dalam membentuk 

kemampuan pelaku usaha untuk menjaga keberlangsungan operasional 

sekaligus menciptakan pertumbuhan dan perkembangan secara berkelanjutan. 

Individu dengan orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih terbuka 

terhadap perubahan, memiliki keinginan untuk terus belajar, serta berani 

mengambil keputusan yang strategis dalam situasi ketidakpastian. Oleh karena 

itu, orientasi kewirausahaan dipilih sebagai variabel intervening karena 

berperan menjembatani hubungan antara literasi digital dan literasi keuangan 

dengan kinerja UMKM. Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh dari 

kedua literasi tersebut perlu diwujudkan melalui perilaku kewirausahaan yang 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko sehingga dapat diterapkan 

menjadi strategi bisnis yang mampu meningkatkan kinerja UMKM. 

Kinerja UMKM sendiri ialah indikator utama dalam mengukur 

efektivitas pengelolaan usaha yang dapat mencakup berbagai aspek seperti 

pertumbuhan omset, pertambahan modal usaha, peningkatan jumlah tenaga 

kerja, perluasan pasar, dan peningkatan keuntungan (Kore & Septarini, 2018). 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas internal, 
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seperti penelitian Indriyani & Nugraha, (2024) yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan kemampuan manajerial, terutama dalam aspek keuangan dan 

pemasaran berbasis teknologi, menjadi kendala utama bagi UMKM di 

Kabupaten Grobogan, sehingga diperlukan optimalisasi melalui pelatihan, 

strategi digital, pemanfaatan teknologi, serta dukungan pemerintah guna 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Namun, peran faktor 

psikologis dan perilaku, seperti orientasi kewirausahaan sering kali belum 

mendapatkan perhatian yang proporsional dalam kerangka evaluasi kinerja. 

Padahal dalam praktiknya, kinerja tidak sekadar hanya dipengaruhi oleh 

kompetensi teknis, melainkan juga oleh semangat, visi, dan keberanian pelaku 

usaha dalam menghadapi dinamika pasar. Sehubungan dengan hal tersebut, 

penting untuk menelaah secara lebih mendalam bagaimana orientasi 

kewirausahaan memediasi hubungan antara literasi dan hasil kinerja. 

Sejumlah studi sebelumnya telah mengkaji pengaruh literasi digital dan 

keuangan secara terpisah dengan kinerja UMKM. Seperti dalam Inanna et al., 

(2023) mengemukakan bahwasanya literasi digital, literasi keuangan, dan 

inovasi, baik secara parsial maupun simultan, terbukti memberikan kinerja 

UMKM di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng dengan positif serta 

signifikan. Pada studi yang dijalankan oleh Huda et al., (2023), temuan studi 

memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan belum mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan pada kinerja UMKM di Kota Bima. Sebaliknya, 

kemampuan literasi digital terbukti berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan kinerja pelaku usaha. Namun, masih terbatas kajian yang secara 
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simultan menguji kedua variabel tersebut dengan mempertimbangkan faktor 

intervening seperti orientasi kewirausahaan. Hal ini membuka ruang bagi 

penelitian yang lebih komprehensif untuk melihat bagaimana sinergi antara 

aspek kognitif (literasi), perilaku (orientasi kewirausahaan), dan hasil (kinerja 

usaha) dapat membentuk model pengembangan UMKM yang lebih 

terintegrasi. Penelitian semacam ini penting untuk menyusun rekomendasi 

kebijakan serta rancangan program pendampingan yang akurat, terarah, dan 

didukung oleh bukti empiris. Dengan pendekatan demikian, intervensi yang 

dilakukan oleh pemerintah atau lembaga pendukung UMKM akan lebih efektif 

dalam mendorong peningkatan daya saing sektor ini. 

Selain itu, memahami hubungan antara literasi digital, literasi keuangan, 

orientasi kewirausahaan, dan kinerja UMKM memiliki implikasi praktis yang 

signifikan. Dalam konteks pembangunan ekonomi lokal, peningkatan kinerja 

UMKM berarti penciptaan nilai finansial serta sosial yang lebih besar di 

lingkungan setempat (Supriatna et al., 2023). Untuk pelaku UMKM, temuan 

riset tersebut bisa menjadi dasar untuk mengembangkan kapasitas diri, 

membangun strategi usaha, serta meningkatkan keberhasilan usaha dalam 

lingkungan pasar yang lebih kompetitif dan dinamis. Sementara bagi lembaga 

pendidikan dan pelatihan, temuan ini dapat menjadi masukan dalam merancang 

kurikulum atau program pelatihan yang berbasis praktik serta disesuaikan 

dengan keperluan nyata di lapangan. Dengan kata lain, hasil kajian ini selain 

memperluas pemahaman akademik, juga memberikan manfaat praktis dalam 

menangani permasalahan aktual yang dihadapi UMKM. 
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Di sisi lain, peningkatan literasi digital dan keuangan di kalangan 

UMKM juga sejalan dengan agenda transformasi digital nasional dan inklusi 

keuangan yang tengah digalakkan oleh pemerintah Indonesia. Strategi 

digitalisasi UMKM menjadi salah satu prioritas dalam berbagai kebijakan 

ekonomi nasional, sebagaiamana termuat pada RPJMN  (Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional) (Suhardi & Panjaitan, 2025). 

Dalam kerangka ini, penelitian yang menghubungkan literasi, kewirausahaan, 

dan kinerja UMKM dapat memberikan kontribusi strategis dalam memperkuat 

basis data dan pemahaman akademik terhadap efektivitas kebijakan yang telah 

berjalan. Di tengah upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi dan adaptasi 

terhadap perubahan global, kontribusi penelitian semacam ini menjadi semakin 

penting dan relevan. Selain itu, pendekatan berbasis data empiris akan 

mendukung perumusan kebijakan yang lebih merata, berkeadilan, serta 

berdampak nyata. 

Berdasarkan paparan tersebut, terlihat jelas bahwa literasi digital dan 

literasi keuangan merupakan dua elemen penting dalam mendorong 

peningkatan keunggulan kompetitif serta kinerja UMKM di tengah 

perkembangan digital. Namun, pengaruh kedua variabel tersebut tidak terjadi 

secara linear, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan 

perilaku, salah satunya orientasi kewirausahaan. Pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap hubungan ini akan membantu memperkaya literatur ilmiah 

sekaligus memberikan dasar yang kuat bagi penyusunan strategi 

pengembangan UMKM secara lebih komprehensif. Dengan melihat orientasi 
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kewirausahaan sebagai variabel intervening, penelitian ini mencoba mengisi 

kesenjangan literatur yang ada dan menjawab tantangan empiris yang dihadapi 

sektor UMKM dewasa ini. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dalam upaya meningkatkan 

kinerja UMKM secara berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan pada 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan 

pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni? 

3. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni? 

5. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni? 

6. Apakah literasi digital melalui orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kedungwuni? 

7. Apakah literasi keuangan melalui orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kedungwuni? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dari literasi digital terhadap orientasi kewirausahaan 

pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni. 
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2. Mengetahui pengaruh dari literasi keuangan terhadap orientasi 

kewirausahaan pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni. 

3. Mengetahui pengaruh dari literasi digital terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni. 

4. Mengetahui pengaruh dari literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni. 

5. Mengetahui pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni. 

6. Mengetahui pengaruh dari literasi digital melalui orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kedungwuni. 

7. Mengetahui pengaruh dari literasi keuangan melalui orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kedungwuni. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan terdapat sumbangan pemikiran 

yang dapat mendukung perkembangan ilmu manajemen, kewirausahaan, 

dan ekonomi UMKM dengan menghadirkan perspektif baru mengenai 

peran literasi digital dan literasi keuangan dalam meningkatkan kinerja 

usaha melalui orientasi kewirausahaan sebagai variabel intervening. 

Hasilnya dapat memperdalam kajian teoretis mengenai hubungan antara 

literasi, perilaku kewirausahaan, dan kinerja bisnis, serta menjadi referensi 

akademik bagi penelitian selanjutnya dalam konteks UMKM di era digital, 

baik di tingkat lokal maupun global. 
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2. Manfaat Praktis 

Kajian ini diupayakan menghasilkan rekomendasi praktis untuk 

pelaku UMKM guna meningkatkan kapasitas usaha melalui penguatan 

literasi digital dan literasi keuangan serta pengembangan orientasi 

kewirausahaan sebagai pendorong inovasi dan keputusan strategis. 

Hasilnya juga dapat menjadi rujukan bagi pemerintah, lembaga 

pendamping, dan institusi pendidikan dalam merancang program dan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami secara lebih 

menyeluruh faktor-faktor yang berperan dalam menentukan kinerja 

UMKM, upaya pemberdayaan dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

berkelanjutan di tengah transformasi digital dan persaingan yang semakin 

ketat. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan mendeskripsikan gambaran umum mengenai 

permasalahan yang akan diteliti mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab landasan teori mencakup mengenai teori apa saja yang dipakai 

dalam penelitian. Dalam bab ini meliputi tinjauan Pustaka, telaah pustaka, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Penempatan bab ini ditempatkan setelah landasan teori bertujuan agar 

dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca mengenai metode penelitian apa 

yang digunakan. Dalam bab ini meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan proses analisis data yang akan dilakukan dan 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini disampaikan simpulan hasil penelitian dan memberi saran 

dari seluruh penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil uji hipotesis yang peneliti lakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Literasi digital berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan pada 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat dikatakan semakin tinggi 

tingkat literasi digital yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan 

Kedungwuni, maka semakin tinggi pula tingkat orientasi kewirausahaan 

yang dimiliki. 

2. Literasi keuangan berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan pada 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat dikatakan semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan 

Kedungwuni, maka semakin tinggi pula tingkat orientasi kewirausahaan 

yang dimiliki. 

3. Literasi digital tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM pada UMKM 

di Kecamatan Kedungwuni. 

4. Literasi keuangan berpengarub terhadap kinerja UMKM pada UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat dikatakan semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan 

Kedungwuni, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja UMKM yang 

dicapai. 
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5. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM pada 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat dikatakan semakin tinggi 

tingkat orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di 

Kecamatan Kedungwuni, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 

UMKM yang dicapai. 

6. Literasi digtal melalui orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat 

dikatakan semakin tinggi tingkat literasi digital yang dimiliki oleh pelaku 

UMKM di Kecamatan Kedungwuni, maka semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan yang terbentuk sehingga mampu meningkatkan kinerja 

UMKM. 

7. Literasi keuangan melalui orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM pada UMKM di Kecamatan Kedungwuni. Maka dapat 

dikatakan semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh 

pelaku UMKM di Kecamatan Kedungwuni, maka semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan yang terbentuk sehingga mampu meningkatkan kinerja 

UMKM. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya mencakup UMKM di Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan, oleh sebab itu, penerapan hasil penelitian ini pada 

populasi yang lebih besar perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterbatasan ruang lingkup penelitian. 
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2. Pengambilan data menggunakan kuisioner melalui google formulir yang 

mengakibatkan tidak menutup kemungkinan jawaban-jawaban yang 

diberikan oleh responden kurang akurat atau tidak jujur dalam 

memberikan jawaban. 
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